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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan deetkuasi
eksperimen dengan pendekatan kualitatif dan kaifitiPada penelitian ini ada
dua kelompok subjek penelitian vyaitu kelompok ekspen melakukan
pembelajaran matematika dengan pemanfaatan bendauiadif dan kelompok
kontrol melakukan pembelajaran konvensional. Kddelampok diberikan pretes
dan postes, dengan menggunakan instrumen tes gamgy Sudjana dan lbrahim
(2009: 44) menyatakan bahwa penelitian kuasi eksparadalah suatu penelitian
yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentbadaep variabel lain dalam
kondisi yang tidak terkontrol secara ketat atauupempengontrolan disesuaikan
dengan kondisi yang ada (situasional). Pada pemelini terdapat dua variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Varidiefas yaitpemanfaatan benda
manipulatif dalam pembelajaran matematika pada nnsifat-sifat bangun datar
dan bangun ruangedangkawariabel terikat yaitu pemahaman konsep geometri
dan kemampuan tilikan ruang

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperolemligaran tentang
sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dempgamanfaatan benda
manipulatif Sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan umbeknperoleh
gambaran tentang pemahaman konsep geometri daankmmantilikan ruang

siswa.Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalebaoh pretes-postes
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kelompok kontrol tanpa acalR@seffendi 2005) dengan rancangan seperti pada
Tabel 3.1 berikut

Tabel 3.1 Rancangan Desain Pendlitian

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
E ©) X ©)
C O : O
Keterangan:

O X O = pretes dilanjutkan dengan perlakuan (pesaeln matematika
dengan memanfaatkan benda-benda manipulatif), kamud
dilanjutkan dengan postes

O O = pretes, tidak adanya perlakuan (pemdr@aj konvensional),
kemudian dilanjutkan dengan postes

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitiamadalah:

1. Tanpa acak dipilih dua kelompok dari subjek peraglityang tersedia, yaitu
dari masing-masing kualifikasi sekolah 2 kelas,aggltnya subjek yang
terpilih masing-masing sebagai kelompok eksperidenkelompok kontrol.

2. Memberikan pelatihan kepada guru tentang pembelajaratematika dengan
memanfaatkan benda-benda manipulatif pada mat&okpsifat-sifat bangun
datar dan bangun ruang, dan membuat kesepakatamabpbmbelajaran
dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan, peiaitugas sebagai observer
dan partner guru, dan pembelajaran dilaksanakaraisdengan jadwal yang
telah direncanakan.

3. Setiap kelompok diberikan pretes kemudian menentukitai rerata dan

simpangan baku dari tiap-tiap kelompok untuk meamigat kesamaan tingkat
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penguasaan kedua kelompok terhadap pemahaman kaesepetri dan
kemampuan tilikan ruang.

4. Memberikan perlakuan kepada tiap-tiap kelompoklagean yang diberikan
kepada kelompok eksperimen yaitu pembelajaran dengamanfaatkan
benda-benda manipulatif sedangkan kepada kelompmirdt diberikan
perlakuan dengan pembelajaran konvensional atawy y@asanya guru
laksanakan.

5. Kemudian kepada setiap kelompok diberikan postetukunmengetahui
pemahaman konsep geometri dan kemampuan tilikargrua

6. Menggunakan uji t, untuk mengetahui perbedaan p&atan pemahaman
konsep geometri dan kemampuan tilikan ruang antaigwva yang
menggunakan pembelajaran dengan memanfaatkan benda- manipulatif
dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional.

7. Menggunakan uji Anova dua jalur, untuk mengetalarbpdaan peningkatan
pemahaman konsep geometri dan kemampuan tilikargmamrtara siswa yang
menggunakan pembelajaran matematika demgamanfaatkan benda-benda
manipulatif dengan yang menggunakan pembelajaran konvensidinghaual

dari level sekolah.

3.2 Lokas dan Subjek Pendlitian

Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi yanmitile sumber daya
alam yang melimpah, sumber daya mineral dan gag, baijih besi dan emas,
sumber daya laut dan pesisir, dan juga sumber Hateannya. Namun sumber

daya manusia di Provinsi Aceh masih kurang, teratalalam hal pendidikan
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yaitu kurangnya tenaga pengajar yang memiliki kaenpe& sesuai dengan bidang
keahliannya, khususnya di tingkat sekolah dasamsiiMbanyak guru-guru yang
mengajar di kelas-kelas sekolah dasar adalah gum-¢elas yang harus
menguasai seluruh mata pelajaran karena belum kays/aguru-guru bidang
studi. Latar belakang pendidikan guru-guru pun mésinyak yang lulusan D2
PGSD, tetapi sebagian besar sedang melanjutkarkstjghjang Sarjana. Melihat
besarnya keinginan meraih pendidikan yang lebil, bhal ini mendorong
pemerintah daerah untuk meningkatkan kualitas surdbga manusia tersebut
dengan membuat kebijakan untuk mengirimkan sissassiterbaik dan guru-
guru berprestasi untuk melanjutkan pendidikan kebdggi perguruan tinggi

terbaik dalam dan luar negeri.

sy
* Kota|Sabang

Kabupaten Bireuen «—— Gayol ues
Aceh Barat Daya

Aceh Tenggars
Sumaters Utsra

AcehiSelatan

B Lokasi Penelitian -
Gambar 3.1 Peta L okasi Pendlitian
Kabupaten Bireuen tempat di mana penelitian iraksiinakan merupakan

salah satu Kabupaten yang mengalami pemekararodinBr Aceh yang dulunya
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adalah bagian dari Kabupaten Aceh Utara. KabupBiesuen terdiri atas 17
Kecamatan, salah satu Kecamatan tersebut adalalanm&an Pandrah. Di
Kecamatan Pandrah ini dilakukan penelitian tentdPgmanfaatan Benda-Benda
Manipulatif untuk Meningkatkan Pemahaman Konsepn@gad dan Kemampuan
Tilikan Ruang Siswa Kelas V Sekolah Ddsar

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V @&DKecamatan
Pandrah Kabupaten Bireuen. Di Kecamatan Pandralapat 1 gugus Sekolah
Dasar yang terdiri dari 6 SDN, di mana berdasatkatan hasil UASBN Tahun
Ajaran 2009/2010 Sekolah Dasar di kecamatan imaglilmenjadi 3 level yaitu
level tinggi, sedang, dan rendah. Level ini bukianleevel yang dapat
digeneralisasikan dengan level tingkat nasionakna level ini hanya digunakan
dalam kepentingan penelitian peneliti. Sekolah-Edkodasar di Kecamatan
Pandrah secara umum dapat dikategorikan sebagalabesekolah dalam level
sedang dan rendah.

Dengandesain pretes-postes kelompok kontrol tanpa acakamseluruh
sekolah diKecamatan Pandrah digunakan sebagai subjek paneldi mana 3
sekolah sebagai kelompok eksperimen dengan lexggitisedang dan rendah dan
3 sekolah sebagai kelompok kontrol dengan levajgiinsedang dan rendah.
Sekolah dengan kategori level tinggi adalah SDNaddPah dan SDN 2 Pandrah,
kategori level sedang adalah SDN 3 Pandrah dan &[Mdndrah, dan kategori
rendah adalah SDN 5 Pandrah dan SDN 6 Pandrah.

Dari ke enam sekolah tersebut ditentukan kelompkdperimen dan

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah SDNPandrah (sekolah
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kualifikasi tinggi), SDN 3 Pandrah (sekolah ku&i#si sedang), dan SDN 6
Pandrah (sekolah kualifikasi rendah). Sedangkaoniebk kontrol adalah SDN 1
Pandrah (sekolah kualifikasi tinggi), SDN 4 Pandisgkolah kualifikasi sedang),

dan SDN 5 Pandrah (sekolah kualifikasi rendah).

3.3 Pengembangan Instrumen Penelitian
Pengembangan instrumen penelitian = meliputi  pemapatantang
instrumen apa saja yang digunakan dalam penelitiandan analisis dari

pengembangan instrumen penelitian, yaitu sebagguibe

3.3.1 Instrumen Pendlitian

Penelitian ini melibatkan dua jenis instrumen, wyaies dan non-tes.
Instrumen jenis tes terdiri dari dua sub tes yaedpéntuk tes uraian. Tes yang
pertama untuk mengukur kemampuan pemahaman koresmpetyi dan tes ke
dua untuk mengukur kemampuan tilikan ruang sisvealaS8gkan instrumen non
tes berupa angket skala sikap, lembar observasipddoman wawancauatuk
mengetahui respon guru dan siswa terhapembelajaran matematika dengan
pemanfaatan benda-benda manipulatif.

Uji coba instrumen dilakukan untuk melihat valigitautir tes, reliabilitas
tes, daya pembeda butir tes, dan tingkat kesukarantes. Selanjutnya data hasil
uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakagram Anates Versi 4.0.5.,

setiap instrumen penelitian ini selanjutnya dibadedtsagai berikut:
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1. TesPemahaman Konsep Geometri

Tujuan dari penyusunan soal tes pemahaman konsemege adalah
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep geosebilum dan setelah
proses pembelajaran. Soal yang dibuat berupa teanuyang soalnya memuat
aspek-aspek kemampuan pemahaman konsep. Dipilitesyderbentuk uraian
dimaksudkan agar dapat terlihat kemampuan melakd&kanrmempertimbangkan
induksi dalam proses menjawabnya serta dimaksugiggnuntuk meminimalisir
unsur tebakan.

Kemampuan pemahaman konsep geometri dalam hal erupakan
kemampuan secara menyeluruh terhadap materi ydaiy desampaikan setelah
kedua kelompok mendapat perlakuan. Tes kemampuamah@zenan konsep
geometri dalam hal ini terdiri dari 6 soal dalanmtiod uraianKriteria pemberian
skor untuk tes pemahaman konsep berpedoman Haligtic Scoring Rubrics
yang dikemukakan oleh Cai, Lane, dan Jakabcsin6(1991) yang kemudian
diadaptasi. Kriteria skor untuk soal tes pemahak@msep dapat dilihat pada
Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Skor Pemahaman K onsep

Tidak ada jawaban/ salah menginterpretasikan 0
Jawaban sebagian besar mengandung perhitungars giamg 1
Jawaban kurang lengkap (sebagian petunjuk diikuggnggunaan 2
algoritma lengkap, namun mengandung perhitungag galah
Jawaban hampir lengkap (sebagian petunjuk diikupgnggunaan 3
algoritma secara lengkap dan benar, namun menggrseaikit kesalahan
Jawaban lengkap (hampir semua petunjuk soal dijkygenggunaan 4
algoritma secara lengkap dan benar, dan melakukdmtypngan denga
benar

Diadaptasi dari Cai, Lane, dan Jakabcsin (1996: 141

=)
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2. TesKemampuan Tilikan Ruang

Tes tilikan ruang ini diberikan sebelum dan sesupatiakuan terhadap
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pemilihan Bemds uraian ini bertujuan
untuk mengungkapkan kemampuan tilikan ruang sisadakedua kelompok.
Dalam penyusunan tes tilikan ruang, terlebih dalligusun kisi-kisi soal, yang
dilanjutkan dengan menyusun soal beserta kuncijamakKemudian menyusun
pedoman pemberian skor tiap butir soal tes kemampiikan ruang, di mana
setiap butir soal mempunyai bobot nilai.

Tes kemampuan tilikan ruang dalam hal ini terdiarid4 soal dalam
bentuk uraian. Kriteria pemberian skor untuk tesn&mpuan tilikan ruang
merujuk kepada pedoman penskoran tes pemahamaepkgasgberpedoman
padaHolistic Scoring Rubricyyang dikemukakan oleh Cai, Lane, dan Jakabcsin
(1996: 141) yang kemudian diadaptasi. Kriteria skotuk soal tes tilikan ruang
dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabd 3.3 Kriteria Skor Tilikan Ruang

Tidak ada jawaban/ salah menginterpretasikan 0
Jawaban sebagian besar mengandung perhitungars giamg 1
Jawaban kurang lengkap (sebagian petunjuk diikuggnggunaan 2
algoritma lengkap, hanya sebagian penjelasan demganggunakan
gambar, namun mengandung perhitungan yang salah
Jawaban hampir lengkap (sebagian petunjuk diikupgnggunaan 3
algoritma secara lengkap dan benar, hampir semusjelgsan
menggunakan gambar, namun mengandung sedikit kesala

Jawaban lengkap (hampir semua petunjuk soal dijkygenggunaan 4
algoritma secara lengkap dan benar, semua pemelasnggunaka
gambar, dan melakukan perhitungan dengan benar

Diadaptasi dari Cai, Lane, dan Jakabcsin (1996: 141

-
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3. Angket Skala Sikap

Skala sikap yang digunakan dalam penelitian initupean untuk
mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran ratik@mnpembelajaran dengan
pemanfaatan benda-benda manipulatif, dan soalpsoahhaman konsep geometri
dan tilikan ruang. Angket skala sikap diberikan dagp siswa kelompok
eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan nfeat@n benda-benda
manipulatif yang dilakukan setelah pembelajaranpuzstes.

Angket skala sikap yang dipakai dalam penelitianagalah model skala
Likert dengan modifikasi seperlunya. Setiap perdamydilengkapi empat pilihan
jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tektlju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS). Sedangkan pemberian skor skala usétiap pilihan jawaban
positif berturut-turut 4, 3, 2, 1, dan sebalikny®13, 4 untuk pernyataan negatif.
Dan format angket yang digunakan peneliti diadamtas angket yang disusun
oleh Nirmala (2009).

Dalam penyusunan angket sikap ini, terlebih dalsitbwat kisi-kisi yang
memuat tentang sikap siswa dan indikator yang akakur. Kisi-kisi angket
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.6 dagkedn sikap siswa

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.7.

4. Lembar Observas

Lembar observasi dalam penelitian ini digunakarukimhengamati dan
menelaah pelaksanaan pembelajaran dengan menggubakaa manipulatif.
Lembar observasi ini terdiri dari indikator-indikat pengamatan yang

dikembangkan untuk memonitor munculnya karaktéripembelajaran dengan
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pemanfaatan benda manipulatif dalam proses perabataj Dalam lembar
observasi ini memuat aktivitas siswa dan aktivijass dalam pembelajaran kelas
eksperimen.

Salah satu tujuan dari lembar observasi ini adatdbk membuat refleksi
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan, sghingiharapkan pada
pembelajaran berikutnya menjadi lebih baik. Selmym dalam lembar observasi
dapat digunakan untuk menelaah secara lebih mendaatang temuan yang
diperoleh dari hasil penelitian. Lembar observasntang kegiatan siswa
selengkapnya tersaji pada Lampiran 3.8 dan lembsaergasi tentang kegiatan

guru selengkapnya tersaji pada Lampiran 3.9.

5. Wawancara

Wawancara pada penelitian ini dilakukan pada gamu siswa kelompok
eksperimen yaitu guru yang mengajar dan siswa yaetpjar dengan
menggunakan benda-benda manipulatif pada mateokpsikat-sifat bangun datar
dan bangun ruang. Wawancara ini terdiri dari pgdan-pertanyaan tentang
kesulitan yang dihadapi guru dan siswa, tanggapan @endapat guru dan siswa
secara lisan terhadap pembelajaran yang telahuétdgak Pedoman wawancara

tersaji pada Lampiran 3.10 dan 3.11.

6. Bahan Ajar
Sesuai dengan tujuan penelitian, bahan ajar yakgmiiangkan dalam
studi ini dirancang sesuai dengan kurikulum sekgtahg berlaku (KTSP 2006)

sehingga siswa dimungkinkan mencapai kompetensemsts yang relevan
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dengan materi ajar yang dipelajari. Bahan ajar ydgiggnakan berbentuk Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) yangerisikan tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh
siswa Selain itu bahan ajar didesain agar pemahamasekoigeometri dan
kemampuan tilikan ruang dapat berkembang deng&n Bagas berbentuk uraian
dan berupa soal yang disusun sedemikian rupa sghingemenuhi indikator
pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matgmadgiditentukan dalam
penelitian ini. Selain itu, tugas disusun agar aistapat mengerjakan secara
bersama-sama dalam kelompok. Bahan ajar berupaibK&apat dilihat pada

Lampiran 3.12.

3.3.2 AnalisisInstrumen Penelitian

Untuk keperluan pengumpulan data penelitian dibtanhsuatu instrumen
berupa tes yang baik. Tes yang baik biasanya memérniteria validitas tinggi,
reliabilitas tinggi, daya pembeda yang baik, dagkat kesukaran yang sedang.
Untuk mengetahui karakteristik kualitas tes yangudakan tersebut diuji coba
untuk mendapatkan gambaran validitas, reliabilittesya pembeda dan tingkat
kesukarannya dengan menggunakan Anates Versidedan klasifikasi soal tes
pemahaman konsep geometri dan kemampuan tilikargrua

Instrumen ini dikembangkan melalui beberapa tahgaitu: tahap
pembuatan instrumen, tahap penyaringan dan tahegbajinstrumen (untuk tes
pemahaman konsep dan kemampuan tilikan ruang).lelsoal diujicobakan,
peneliti mendiskusikan terlebih dahulu dengan ralk&an S2 Pendas konsentrasi

Matematika angkatan 2009 dan guru kelas VI SDNrja8aBandung, kemudian
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dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Pada gaalimstrumen tes

pemahaman konsep dan kemampuan tilikan ruang dlbglan secara terbatas
kepada 5 orang siswa kelas 6 SD. Naskah tes penaahonsep dan kemampuan
tiikan ruang yang diujicobakan tersebut dapat hdili pada Lampiran 3.2

Kemudian hasilnya dianalisis menggunakan AnatesiVe0.5.

Namun berdasarkan hasil analisis tersebut magiapat 2 butir soal yang
belum valid, yaitu butir soal nomor 2 dan 10. Hal dikarenakan redaksi soal
yang belum bisa dimengerti oleh siswa dan soal matfioyang hampir serupa
dengan nomor 3. Setelah itu penulis kembali mendign hal tersebut dengan
dosen pembimbing dan sepakat untuk menghilangkahreamor 10 dan tetap
menggunakan keseluruhan soal tes lainnya dengaguibeh redaksi soal terlebih
dahulu. Naskah tes pemahaman konsep dan kemamiikan tuang setelah
direvisi dapat dilihat pada Lampiran 3.3 dan ku@evabannya pada Lampiran
3.4. Selanjutnya instrumen tes pemahaman konseeraampuan tilikan ruang
diujicobakan di luar kelas subjek penelitian. Kejasig menjadi tempat ujicoba
instrumen yaitu kelas VI SDN 2 Sarijadi Bandungielkea materi tersebut belum
diajarkan di kelas V.

Adapun hasil uji coba instrumen yang kemudian hgail dianalisis
dengan menggunakan program Anates versi 4.0.5 dhgeaskripsikan sebagai
berikut:

1. Validitas butir soal
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tesebutt adapagukur apa yang

hendak diukur. Menurut Ruseffendi (2005), suagirimen dikatakan valid bila
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instrumen itu untuk maksud dan kelompok tertenttengukur apa yang
semestinya diukur; derajat ketepatan mengukurnysarbevaliditasnya tinggi.
Pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktgaitu mengkorelasikan
antara skor butir soal dengan skor total dengangmerakan rumugearson
Product Moment.

Dengan bantuan program Anates Versi 4.0.5 dapatralgh secara
langsung koefesien korelasi setiap butir soal. |8letdiketahui koefisien korelasi
(rry), maka langkah selanjutnya adalah mengkonsultasykeadengan r product
moment tabel pada interval kepercayaan 95% dengeajadl kebebasan n — 2.
Menurut Sugiyono (2010: 182), setiap butir so&lathkan valid jika nilanung
lebih besar daridseidan sebaliknya bila hargaungdibawah darikwe, maka dapat
disimpulkan bahwa butir soal tersebut tidak vadielhingga harus diperbaiki atau
dibuang. Hasil analisis validitas tes pemahamarsépmeometri dan kemampuan
tilikan ruang disajikan dalam Tabel 3.4 berikut ini

Tabel 3.4 Analisis Validitas Tes Pemahaman K onsep Geometri
dan Kemampuan Tilikan Ruang

1 0,400 0,349 Valid
2 0,350 0,349 Valid
3 0,648 0,349 Valid
4 0,652 0,349 Valid
5 0,391 0,349 Valid
6 0,633 0,349 Valid
7 0,560 0,349 Valid
8 0,417 0,349 Valid
9 0,641 0,349 Valid
10 0,449 0,349 Valid
11 0,700 0,349 Valid
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Berdasarkan Tabel 3.4 dapat diketahui, bahwa usgtip soal nilainfung
lebih besar dari nilai dher Dengan demikian, semua butir soal dalam tes

pemahaman konsep geometri dan kemampuan tilikarg radalah valid.

2. Reliabilitas

Suatu alat instrumen memiliki reliabilitas yang Kdaila alat ukur itu
memiliki konsistensi yang handal walaupun dikerjakéeh siapapun (dalam level
yang sama), kapanpun dan di manapun berada, skrteelmbilitasnya tinggi.
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reli@sil tinggi, sedang atau
rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliafaiinya. Menurut Nurgana (dalam
Ruseffendi, 2005) interpretasi besarnya koefisierelasi mengikuti kategori-
kategori sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kategori Reliabilitas Instrumen Tes

r=0 Tidak berkorelasi
0,00 <r< 0,20 Rendah sekali
0,20 <r< 0,40 Rendah

0,40 <r< 0,60 Sedang

0,60 <r<0,80 Tinggi

0,80<r < 1,00 Tinggi sekali
r=1,00 Sempurna

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir s@acara keseluruhan
diperoleh koefisien korelasi tes sebesar 0,75 ymrgrti bahwa tes pemahaman

konsep geometri dan kemampuan tilikan ruang mengiungliabilitas yang

tinggi.
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3. Tingkat Kesukaran

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kkaran setiap soal
(indeks kesukaran), yang akan digunakan dalam nigkesm apakah setiap soal
itu termasuk dalam kelompok soal mudah, sedang, si&ar. Besarnya indeks
kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,00. Hasiitypggan tingkat kesukaran
dari setiap item soal, kemudian ditafsirkan menénikunto (2009) berikut ini:

Tabel 3.6 Kategori Indeks Kesukaran

0,00 <P < 0,30 Sukar
0,31 <P< 0,70 Sedang
0,71 <P < 1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap uji cobatalhui bahwa indeks
kesukaran butir tes pemahaman konsep geometri elaarkpuan tilikan ruang

seperti disajikan dalam Tabel 3.7 di bawah ini:

Tabel 3.7 Analisis Kesukaran Tes Pemahaman Konsep Geometri
dan Kemampuan Tilikan Ruang

1 Sedang
2 54,69 Sedang
3 4,69 Sukar
4 62,50 Sedang
5 34,38 Sedang
6 37,50 Sedang
7 42,19 Sedang
8 12,50 Sukar
9 28,13 Sukar
10 62,50 Sedang
11 73,44 Mudah
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Dari Tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwa dari sebstas tes pemahaman
konsep geometri dan kemampuan tilikan ruang tetdagmsoal dengan kategori
sukar dan 1 soal dengan kategori mudah sedangkalnibse/a merupakan soal

dengan kategori soal sedang, yaitu 7 soal.

4. DayaPembeda

Untuk mengetahui sebuah soal baik atau tidak, nsal tersebut perlu
dianalisis daya pembedanya. Daya pembeda adalalankenan untuk dapat
membedakan antara siswa yang mempunyai kemampuam aaenjawab soal
dengan siswa yang tidak mampu menjawab soal (Atku2009). Hasil
penghitung daya pembeda diinterpretasikan sepdei berikut:

Tabel 3.8 Kategori Daya Pembeda Butir Soal

0,70 <DP< 1,00 Baik Sekali
0,40 <DP< 0,70 Baik
0,20 <DP< 0,40 Cukup
0,00 <DP< 0,20 Jelek

Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba, dikétebahwa daya
pembeda tes pemahaman konsep geometri dan kemarilgeaan ruang seperti

disajikan dalam Tabel 3.9 di bawah ini.
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Tabd 3.9 Analisis Daya Pembeda Tes Pemahaman Konsep Geometri
dan Kemampuan Tilikan Ruang

1 53,13 Baik

2 81,25 Baik Sekali
3 18,75 Cukup

4 62,50 Baik

5 75,00 Baik Sekali
6 100,00 Baik Sekali
7 56,25 Baik

8 25,00 Cukup

9 100,00 Baik Sekali
10 62,50 Baik

11 81,25 Baik Sekali

Dari Tabel 3.9 dapat diketahui bahwa 2 soal memaudgya pembeda
cukup, 4 soal mempunyai daya pembeda baik, danab reempunyai daya
pembeda baik sekali.

Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilidasya pembeda, dan tingkat
kesukaran, maka tes pemahaman konsep geometrietiaanipuan tilikan ruang
yang telah diujicobakan dapat digunakan sebagaiumen pada penelitian ini.
Hasil analisis uji instrumen yang diperoleh dangram Anates Versi 4.0.5 serta
klasifikasi interpretasi reliabilitas, daya pembedan tingkat kesukaran secara

lengkap disajikan pada Lampiran 3.5.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tésmbar observasi,
angket skala sikap, dan wawancara. Data yang bankaiengan pemahaman
konsep geometri dan kemampuan tilikan ruang sisikantpulkan melalui tes

(pretes dan postes). Sedangkan data yang berkdetagan sikap siswa dalam
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belajar matematika sebagai akibat pembelajaranashepgmanfaatan benda-benda
manipultif, dikumpulkan melalui angket skala sikaembar observasi dan

wawancara.

3.5 Teknik Pengolahan Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini berupaadatantitatif yang
diolah dengan teknik perhitungan secara statisekggunakan progra®PSS for
windows versi 17.0Data tersebut kemudian menjadi bahan rujukan ggebgdan
keputusan dari enam buah hipotesis penelitian yafigjukan. Untuk
mendeskripsikan hasil penelitian, maka dibutuhkata gpendukung berupa hasil
observasi pembelajaran, angket siswa serta hasilam@ara guru dan siswa.
Berikut dipaparkan penjelasan tentang teknik peaigol data dari instrumen tes
dan non-tes:
1. Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Geometri dan Kemampuan Tilikan

Ruang

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep g¢eordan
kemampuan tilikan ruang siswa antara yang belajattematika dengan
memanfaatkan benda-benda manipulatif dalam persleKainstruktivisme dan
tahapan geometri Van Hiele dengan siswa yang pejabehnya secara
konvensional, maka data yang diolah berupa skoawes (pretes) dan tes akhir
(postes) pada kedua kelompok. Perbedaan yang itgrgah kedua kelompok
dihitung dengan membandingkan rerata skor tesbgglia), baik pretes maupun
postes, serta peningkatan skormjiaGain). Peningkatan yang terjadi sebelum dan

sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gaior fi-Gain), yaitu:
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g= Seost = Sore. Hake (dalam Meltzer, 2002).
SMaks - SPre

Keterangan:
ost = Skor Postes
Sere = Skor Pretes
Swaks= Skor Maksimum
Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikadengan
menggunakan klasifikasi dari Hake yaitu:

Tabel 3.10 Klasifikasi N-Gain (g)

g>0,7 Tinggi
0,3<9g=<0,/ Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: Hake (dalam Meltzer, 2002)

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan pemahamasefpogeometri dan
kemampuan tilikan ruang siswa antara yang diajadeagan pembelajaran yang
memanfaatkan benda-benda manipulatif dalam peratekainstruktivisme dan
tahapan geometri Van Hiele dibandingkan dengan p&gavan konvensional
berdasarkan level sekolah, digunakan uji anovgalua(Two Way Anova

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam pengolaharkdantitatif dengan
menggunakan statistik parametrik adalah data bekdisi normal dan homogen
(Akdon, 2007). Untuk menguji normalitas data, digken uji satu sampel
Kolmogrov-Smirnov One Sample Kolmogrov-Smirpvdan untuk menguiji
homogenitas data digunakan uji Laveh@avene’s Te3t Prosedur uji statistik

selanjutnya adalah uji beda rata-rata menggunalian(bhdependent-Samples T
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Tes), jika data berdistribusi normal dan homogen. Pajiedhomogenitas, jika
varian sama, maka uji t menggunakiagual Variance Assumeftliasumsikan
varian sama) dan jika varian berbeda, maka mengguaraqual Variance Not
Assumeddisumsikan varian berbeda) (Priyatno, 2009). Nandapat juga jika
data tidak berdistribusi normal atau tidak homogeka dapat menggunakan uji
statistik non parametrik yaitu uji dua sampel inelggen 2 Independet Samples
Tes). Uji yang digunakan dalar@ Independet Samples Tesgitu Uji Mann

Whitney U.

2. DataHasil Observas dan Wawancara

Data hasil observasi yang dianalisis adalah akBvdiswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Mengenai yang dilapordatam lembar observasi
adalah sesuatu yang ada dalam keadaan wajar (Budieff2005). Namun
demikian tetap ada kelemahannya, vyaitu subjek&vitdbserver, misalnya:
observer dapat bertindak kurang objektif, kurangatan, lupa, tidak terawasi,
dan lain-lain.

Tujuan dari lembar observasi tersebut adalah umbeknbuat refleksi
terhadap proses pembelajaran, agar pembelajarkutinga dapat menjadi lebih
baik dari pada tindakan pembelajaran sebelumnyaseanai dengan skenario
yang telah dibuat. Lebih jauh lagi, lembar obsanmaisdigunakan juga untuk
mengejar lebih jauh tentang temuan yang diperoletara kuantitatif dan
kualitatif.

Dalam penelitian ini dilakukan observasi setiapdaikan, yang dicatat

yaitu aktivitas belajar siswa pada kelas eksperilhembar observasi ini hanya
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digunakan pada kelas eksperimen, karena indikatbkator pengamatan yang
dikembangkan hanya dibuat untuk memonitor pelaksap@mbelajaran melalui
pembelajaran matematika dengan memanfaatkan bemdibmanipulatif dan

observasi tersebut dilakukan oleh peneliti.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data statistik yang digunakan yaitatistik deskriptif dan

statistik inferensial. Statistik inferensial digkaa untuk menguji hipotesis.
Hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho v = o

Hitow # 1o
Uji hipotesis menggunakan uji t dengan menggunaijsstatistik Compare Mean
Independent Samples Testin Anova dua jalur, setelah sebelumnya dilakulfian

Normalitas dan uji Homogenitas Varians den§&8S for windows versi 17.0

3.7 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dikelompokkan dalam tighafa yaitu: tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analtgs Rleosedur penelitian ini
dirancang untuk memudahkan dalam pelaksanaannya.
1. Tahap Persiapan

Persiapan penelitian ini dimulai dengan pembuatapgsal kemudian
melaksanakan seminar proposal untuk memperolelk$iodan masukan dari tim
pembimbing tesis terhadap permasalahan yang diand&am penelitian.

Selanjutnya disusun kisi-kisi dan instrumen tesasererancang bahan ajar yang
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memuat kemampuan pemahaman konsep geometri dammieraa tilikan ruang
yang diukur dalam penelitian ini dalam bentuk LKS®rbar Kegiatan Siswa).
Kemudian dilakukan validasi dgndgementerhadap instrumen tes dengan dua
cara yaitu validasi ahli dan validasi empirik. \dasi empirik hanya dilakukan
untuk menguji keterandalan instrumen tes kemamppemahaman konsep
geometri dan kemampuan tilikan ruang, yaitu untukngetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedd. ddasil ujicoba dianalisis
menggunakan Anates Versi 4.0.5. Kemudian dilakukaisi dan penyempurnaan
instrumen tes. Perangkat lain yang disusun adahajked skala sikap siswa,
lembar observasi aktivitas siswa dan guru, dan pedowawancara guru dan
siswa.

Selanjutnya, peneliti mengkonfirmasikan ke sekgtahg menjadi lokasi
penelitian untuk mengkonsultasikan waktu, teknigl@sanaan penelitian dan
berkonsultasi dengan guru kelas di masing-masikglae. Kemudian membagi 3
sekolah dari 6 sekolah sebagai sampel penelitiaig yala di lokasi penelitian
untuk. menentukan kelas eksperimen dan kelas kontfelas eksperimen
mendapat pembelajaran matematika dengan memanfaatenda-benda
manipulatif dalam pendekatan konstruktivisme ddrapan geometri Van Hiele,
sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaranvekaional yaitu

pembelajaran yang seperti biasanya guru laksanakan.

2. Tahap Pelaksanaan
Memberikan pelatihan tentang bagaimana cara pewrtanfdoenda-benda

manipulatif dan proses pembelajaran matematika atemgemanfaatkan benda-
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benda manipulatif tersebut dalam pendekatan kdtstisme dan tahapan
geometri Van Hiele kepada guru-guru yang bersamgkuti sekolah-sekolah
sebagai kelompok eksperimen. Langkah selanjutnylaksenakan pretes pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk ne¢sigui kemampuan awal
siswa terhadap materi yang akan diberikan sebelenakuan dilaksanakan.
Setelah tes awal dilaksanakan, diberi perlakuahat&p kedua kelas, yaitu
pembelajaran matematika dengan memanfaatkan bemiab manipulatif
tersebut dalam pendekatan konstruktivisme dan tahgpometri Van Hiele pada
tahap pengenalan dan tahap analigis kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional di kelas kontrol. Pembelajaran dilakgan selama lima kali
pertemuan. Saat pembelajaran berlangsung persitekan sebagai observer.
Pelaksanaan pembelajaran konvensional di kelompoftrdd hanya
berupa pembelajaran seperti biasanya yang guruanakan, yaitu dengan
menggunakan metode ceramah dan terkadang tanya,j@amun lebih kepada
teacher centeredlan pembelajaran geometri disini tidak menggunakanema
Van Hiele dan pendekatan konstruktivisme. Di mamdard mengajar guru
menjelaskan konsep bangun datar dan bangun ruam@ ltengan menggambar
di papan tulis. Benda manipulatif yang digunakanyhaakertas berpetak, benda-
benda di sekitar siswa yang serupa dengan bangand#a bangun ruang.
Setelah semua pembelajaran selesai, diberikan spostela kedua
kelompok dengan soal yang diujikan sama denganseaéhlpada pretes serta

pengisian angket skala sikap di kelas eksperimam. Mewawancarai guru-guru
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yang mengajar pada kelompok eksperimen secara uaggdan begitu juga

terhadap siswa di kelompok eksperimen.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pada tahap ini peneliti melakukan pengolahan datfiss skor data tes
dengan uji statistik seperti  yang telah dijelaskaebelumnya, dan
menginterpretasi skor data dari data yang diperaleh kemudian diambil
kesimpulan. Secara terperinci prosedur penelimamisajikan pada Gambar 3.2

berikut ini:
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